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Abstrak. Penentuan solusi sistem persamaan diferensial linear non-homogen orde satu dengan koefisien konstanta,
dilakukan dengan mengubah sistem persamaan tersebut menjadi persamaan diferensial linear non homogen
tunggal. Dari persamaan diferensial linear non homogen tunggal tersebut kemudian dicari solusi homogennya
menggunakan akar-akar karakteristiknya, dan mencari solusi partikularnya dengan metode variasi parameter.
Solusi umum dari persamaan diferensial linear tersebut adalah jumlah dari solusi homogen dan solusi
partikularnya. Persamaan diferensial linear tunggal tersebut berorde-n, yang solusi umumnya berbentuk x,,.
Selanjutnya dicari solusi umum berebentuk x,,_; yang berkaitan dengan x,,, solusi umum berbentuk x,,_, yang
berkaitan dengan x, dan x,_;, solusi umum berbentuk x,_; yang berkaitan dengan x,, x,_;, dan x,_,,
demikian seterusnya sampai mencari solusi umum berbentuk x; yang berkaitan dengan x,, x,_1,%,_2,
X,_3, - X5. Kumpulan solusi umum yang berbentuk x,,, x,,_1, X,_5, ..., x; merupakan solusi umum dari sistem
persamaan diferensial linear non homogen orde satu tersebut.

Kata kunci: Diferensial, Linear, Non-Homogen, Orde, Satu.

Abstract. Determination of first-order non-homogeneous linear differential equation system solutions with
constant coefficients, carried out by changing the system of equations into a single non-homogeneous linear
differential equation. From a single non-homogeneous differential equation, a homogeneous solution is then used
using its characteristic roots, and looking for a particular solution with the parameter variation method. The
general solution of these linear differential equations is the number of homogeneous solutions and their
particular solutions. The single linear differential equation is n-order, the solution being in the form of x,, . Then look
for a general solution in the form of x,,_4) related to x,,, a general solution in the form of x,,_,, related to x,, and x,,_1),
general solutions in the form of x,,_s, related to x, , X1y , and x,_,), and so on until looking for a general solution in
the form of x, related to x,,, X(n—1), X(n—2) » X(n—3) » --» X2 A collection of general solutions in the form of x,,, x(,_1) ,
X(n-2) » - X1 1S the general solution of the first-order non-homogeneous linear differential equation system.

Keywords: Linear, Differential, First, Order, Non-Homogeneous
1. Pendahuluan

Banyak permasalahan dalam bidang lain seperti bidang sains, teknik, ekonomi bahkan bidang
bisnis yang dapat diformulasikan secara matematis membentuk suatu persamaan diferensial.
Persamaan diferensial adalah persamaan yang memuat atau melibatkan turunan (derivative) atau
diferensial dari fungsi yang tidak diketahui. Selain permasalahan yang melibatkan persamaan
diferensial, banyak pula permasalahan yang melibatkan sistem dari persamaan diferensial. Salah
satunya adalah sistem yang melibatkan persamaan diferensial linear orde satu. Ada beragam metode
yang bisa digunakan dalam menentukan sistem persamaan diferensial linear, diantaranya adalah
metode nilai eigen dan metode operator diferensial.

Dalam karya tulis ini, akan disajikan cara menentukan solusi sistem persamaan diferensial linear
non homogen orde satu dengan koefisien konstanta, yaitu dengan mengonstruksi sistem persamaan
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tersebut menjadi persamaan diferensial linear tunggal orde-n. Kemudian dari persamaan tersebut akan
dicari solusi homogen dengan menggunakan akar-akar karakteristiknya, selanjutnya mencari solusi
partikularnya dengan metode variasi parameter. Jumlah dari solusi homogen dan solusi partikularnya
adalah solusi umum dari persamaan diferensial linear tunggal orde-n tersebut. Setelah itu akan dicari
persamaan lain yang membentuk sistem persamaan diferensial linear orde satu tersebut

2. Metode Penelitian

Pada bagian ini dijelaskan mengenai langkah-langkah dalam menentukan solusi sistem persamaan
diferensial linear non homogen orde satu. Berikut langkah-langkahnya :

a.  Mengonstruksi sistem persamaan diferensial linear non homogen orde satu dengan koefisien konstanta
menjadi persamaan diferensial linear tunggal atau persamaan diferensial biasa.

b. Mencari solusi homogen dari persamaan diferensial tersebut dengan menggunakan akar-akar
karakteristiknya.

¢. Mencari solusi partikular dari persamaan diferensial tersebut dengan menggunakan metode variasi
parameter.

d. Menentukan solusi umum dari persamaan diferensial linear tunggal tersebut yaitu menjumlahkan solusi
homogen dan solusi partikularnya.

e. Menentukan solusi dari persamaan-persamaan lain yang membentuk sistem persamaan diferensial
linear non homogen tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Diberikan sistem persamaan diferensial linear non homogen orde satu dengan n persamaan dan n
fungsi yang tidak diketahui, sebagai berikut

X| = Qp1Xg + QppXp + Qy3x3 + 0 F QX + f1(0)
Xy = A1X1 + QX + Ap3X3 + -+ + AgnXy + f(0)
X3 = A31X1 + A3pX; + Az3x3 + - + agpxy + f3(0) 1)
Xp—1 = Ap—1)1X1 T An=1)2X2 + An-1)3X3 + *** + An_1)nXn + fr-1 ()

Xp = An1Xy + ApaXg + ApgXs + o+ Xy + fr (D)

dengan a;; adalah koefisien konstanta atau fungsi konstan untuk i,j = 1,2,3,...,n dan f;(t) adalah
fungsi yang dapat diturunkan, untuk j = 1,2, 3, ..., n.

Jika solusi pertama yang akan dicari adalah persamaan x;, maka persamaan x,, diturunkan satu kali
terhadap ¢, diperoleh

xrlll = anlx{ + anzxé + an3xé + -t annx;L + fri(t)r (2)
dari (1) diketahui bahwa
X =aq1% + aqpx; + aizx3 +otagmx, +f1(0)
X3 = az1Xq T 2% + Q3X3 Tt dopXy + f2(t)

X3 = az1Xq + azzx; + aszzxs3 + ot AzpXy + f3(t) (3)

xén—l) = An-1)1%1 + An-1)2%2 + An-1)3%3 + = + An—1)n¥n + fn-1) (©)-
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Selanjutnya dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan (2) didapat

n—-1 n-1 n—-1
Xy = z Ani, Aj1%1 + Z Ani, Aj,2X2 + Z Ani, Aj,3X3 T+
i1=1 i1=1 i1=1 (4)
n—-1 n—-1
Z ani1 ailnxn + Z ani1 fi1 (t) + annxrll + fn, (t)
i1=1 i1=1
Misalkan
n—1 n-1 n-1 n-—1
€1, = Z ani, ai,1, C1, = Z Ani, A2, Gy, = Z Ani, Ay3) 0 Cp, = Z Ani, Aisn
i1=1 i1=1 i1=1 i1=1
n—1
1 © = D ani, £, + £i(O),
i1=1
Sehingga persamaan (4) dituliskan menjadi
x,l«l/ = C11x1 + C12x2 + C13X3 + -+ Clnxn + annx,'l + fll(t) (5)

Berdasarkan persamaan (1) dapat diketahui bahwa

xTI’l — AppXp — Ap3X3 — =" — AupXy — fn(t) (6)

xl ==
an1

dengan mensubstitusikan persamaan (6) ke persamaan (5) didapat

Ci,a Ci,a Ci,a
xy'[=<C12— 1; n2>X2+(C13_ 1; n3>X3+"'+<C1n— L nn)xn_l_

ni1 ni1 an1
@)
C11 ’ C11
Apn +— ) xp + f1,(0) — fn ().
ant ant
Misalkan
C, a Ci.a C,.a
Cy, = (clz - —1; ”2), Cy, = (6‘13 ——1; "3), vy Gy = (Cln - —1; "”)
nl nl nl

C C
G = (am+22), fu®=F,0 - HO.

an

Persamaan (7) dituliskan menjadi
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x;l, = CszZ + C23x3 + -+ Cz(n_l)xn_l + Cznxn + Ckl.x‘,,/l + flz(t) (8)
Persamaan (8) diturunkan satu kali terhadap t, menjadi
x,’{' = szxé + C23x:,)) + -+ Cz(n_l)x;l_l + Cznx;l + Cklxrl{ + f1,2 (t). (9)
Berdasarkan (1) diketahui bahwa
X7 = dz1X% +azx; Fapzxz et agx,  +fo(t)
X3 =agix +azgx,  tassxs  toctagyx, +f3(0)
: : : : . : : (10)
xén—l) = An—1)1%1 + An—1)2X2 + A(r_1)3X3 + -+ Q-1 Xn + fin—1) (),
dengan mensubstitusikan persamaan (10) ke (9) didapat
n-—1 n-—1 n-—1
x,’{' = Z Czizal'zl X1 + Z Czizaizz Xy + Z Czizai23 X3 + -+
i2=2 i2=2 i2=2 (11)
n-—1 n-—1
D Copyin i+ Coi+ Cioxil + f1, (0 + D Gy i (O,
i2=2 i2=2

Misalkan

n-—1 n-1 n-1
Cs, = E Czizaizp Cs, = E Czizaizz' Cs, = E Czizai23' T
i2=2 i2=2 i2=2

n—-1

n-1
C= ) G, [ =L+ ) Cop fir©).
i2=2 i2=2

Persamaan (11) dituliskan menjadi

Xy = C31x1 + C32xz + C33x3 +-t C3nxn + C2nx;l + Cklx;l’ + f13 2 (12)

dengan mensubstituikan persamaan (6) ke persamaan (12) didapat

C; a Cs;.a C; a
xrllll — (C32 73 nZ)x2 + <C33 _ 3 n3>x3 R (C3n _ 3 nn) X, +
any Qni1 ani1 (13)

C
LE (D).
1

an

Cs3,

c, +
(2"a

)t + Gt + i, (0 -

nil
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Misalkan
C3 ano C3 ans C3 Ann
Cop= (60 = 22), Gy = (0o, = 222) s oy = (G - 2),
42 32 anl 43 33 an]_ 471 371 anl
C31 C31
Cr, =|Co, +—),  f1,0) = f1,(&) == fo (D).
an1 an1

Persamaan (13) dituliskan menjadi
Xp' = CayXp+ CayXx3+ -+ Cy Xn + C,xp + Cp xy + f1, (0. (14)
Berdasarkan persamaan (8) dapat diketahui bahwa

Xy — Ca,x3 — = €y, Xn — Cy,xp — f1,(6) (15)
C, ’

Xy =
2

dengan mensubsitusikan persamaan (15) ke persamaan (14) didapat

Xy = <C43 — C‘LCZZCZZ‘?’)xs, + <C44 — C‘chzi24>x4 + -4 (C4n — Qg—f;”) Xp + (16)
<Ck2 - Qg—fh> Xn + <Ck1 + %) Xn +f1,() — %‘Zﬁz(t)-
2 2 2
Misalkan
G = (G —28), G = (G +52) A,O=£,0-2A,0,

sehingga persamaan (16) dituliskan menjadi
Xp' = Cs,x3+ C5, X4 + -+ Cyn1)Xp—1 + Cs Xpn + Ci, X + Cpe, %3 + f1,(¢). a7

Jika persamaan x;," diturunkan satu kali lagi terhadap t, maka akan diperoleh persamaan x,(f‘), nilai-nilai yang
dapat disubstitusikan ke persamaan x,(f) adalah x3, x4, xc, ... x,_1 dan xq,x,,x3. Jika penurunan dari
persamaan x, terhadap t dilakukan hingga (n — 1) kali, maka akan diperoleh persamaan x,(l"), nilai-
nilai yang dapat disubstitusikan ke persamaan x,(l”) adalah x,_, dan xq,x,,x3, ..., Xx,_,. Sehingga

persamaan x,(L”) dapat dituliskan dalam bentuk persamaan diferensial linear tunggal oerde-n, yaitu :

7 " nr -1
x,(ln) = CjiXn + G, Xn + C, X + G, X + o0+ Ckpn_lxr(ln )+ f1,(®) (18)
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dengan C;,, Ckpl' Ckpz, Ckp3, v, Ci
dapat dituliskan menjadi

on adalah konstanta dan f1q (t) adalah fungsi. Bentuk persamaan (18)

-1 " " 1
xr(ln) - Ckpn_lxr(ln o Ckp3xn - Ckpzxn - Ckplxn - Cjixn = flq(t)- (19)

Akan dicari solusi homogen untuk persamaan (19), persamaan (19) dituliskan menjadi

e D

e mo_ 7 " _ . — (20)
n Kp,_,Xn Ckp3xn Ckpzxn Ckplxn Cixn=10

Solusi dari bentuk persamaan diferensial tersebut yaitu:
Misalkan x,, = et x/, = Ae?t, x)! = A2e*t, x)' = A3e’, ..., x,(ln) = et

Kemudian dengan mensubstitusikan pemisalan di atas ke dalam persamaan (20) diperoleh

et —C,  AleM — i — (¢, BeM -, 22eM -, et — (et =0
1 P3 P2 P1 i

Pn—
A - —
M (1 =Gy A== G BB = Gy A= Gy A= Cj,) = 0

Pn-1
Nilai dari e** tidak mungkin sama dengan nol, berarti

-1 e 3 _ 2 _ (. =
An M m = G B =Gy 22— Gy A= G, = 0.

- Ckpn—l
Cara menentukan solusi persamaan diferensial di atas yaitu :
1. Jika akar-akar karakteristik yang diperoleh real dan berbeda (1, # A, # 13 # -+ # 1,,), maka
solusi dari (20) adalah

xph(t) = Clellt + Cze)‘zlt + cselst F oot cnelnt.

2. Jika akar-akar karakteristik yang diperoleh real dan sama (1; = 1, = 13 = --- = 1,;), maka
solusi dari (20) adalah

Xph(t) = (€1 + cpt + c3t? + -+ + c tm Ve,

3. Jika akar-akar karakteristik yang diperoleh kompleks sekawan tidak berulang
(4ij = a = B) maka solusi dari (20) yang memuat akar kompleks sekawan adalah

x,h(t) = e cos Bt + c,e* sin Bt.

4. Jika akar-akar yang diperoleh kompleks sekawan berulang (4,, = 43, = @ + ) maka solusi
dari (20) yang memuat akar kompleks sekawan berulang adalah

x,h(t) = c1e® cos Bt + c,e% sin Bt + c3te® cos Bt + c,te*t sin Bt.

Selanjutnya akan dicari solusi partikular untuk persamaan (19). Misal solusi homogen untuk
persamaan (19) adalah

xah(t) = cre™t + cyetet + czetst + oo+ ¢ efnt
Xpoh(t) = c1Xp1 + CoXpp + C3Xp03 + + + CpXpn.
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Menurut metode variasi parameter, penyelesaian partikular x,,p(t) diberikan

xnp(t) =U (t)xnl (t) +u, (t)xnz (t) +u3 (t)xn3 (t) + -+ un(t)xnn(t)

dalam hal ini uq(t), u,(t), us(t), ..., u, (t) harus ditentukan sehingga dapat memenuhi persamaan
(19), yang diperoleh dari

Xn1 Xn2 Xn3 Xnn Uq 0
! ! ! !
Xn1 Xn2 Xn3 0 Xnn u; 0
n n n n
Xn1 Xn2 Xn3 " Xnn ué = 0
(-1 (-1 _(n-1) Y | f1,(®)
Xn1 Xn2 Xn3 "t Xnn Un 1

karena x,,1, Xp2, Xn3, ---» Xnn, @dalah solusi bebas linear untuk persamaan x,(l") — Gy, lx,(l"_l) — =
n—

Ckmx,’{ "— Ckpzx,’{ - Ckplx,’1 — Cj,x, = 0, maka Wronskian-nya adalah tak nol. Bentuk Wronskian-
nya dapat ditulis sebagai

xnl xnz xn3 ot leTl
! ! ! 1
Xn1 Xn2 Xn3 " Xpn
144 144 n 14
W(t) = W(xq, X9, X3, 0, Xp) = | Xn1 Xo Xp3 "t Xnn
(n-1) (n-1) (n-1) (n-1)
xnl an xn3  Xnn

Sehingga dapat ditentukan solusi untuk uj, uj, us, ..., uy, dengan menggunakan metode Cramer yaitu

f1y OWin(0)

(1) = 27

dengan m = 1, 2, 3, ...n dan W, (t) adalah determinan yang diperoleh dengan mengganti kolom ke-m
dari W (t) dengan (0,0,0, ...,1).Sehingga

_ [ OWn®
um(t) = W t
karena x,p(t) = uy (t)xp1 (t) + Uy () X2 (£) + uz(£)x,3(t) + -+ + uy,y () x5, (t) Mmaka

n

PO = Dt (6) Ty ().

m=1
Sehingga solusi umum dari persamaan (19) adalah
X (t) = x,h(t) + x,p(t)

n
xn(t) = C1Xp1 t C2Xpp + C3Xp3 + =+ + CpXpp + Z um(t) 'xnm(t)-

m=1

Selanjutnya adalah menentukan solusi untuk x4, x,, x5, ..., x,—1. Misal yang akan dicari adalah solusi
untuk x,, maka yang perlu dilakukan adalah melakukan operasi terhadap persamaan (15), untuk
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mencari solusi x; maka harus dilakukan operasi terhadap persamaan (6). Begitupun untuk mencari

solusi yang lainnya.

Contoh 3.1
Diberikan sistem persamaan diferensial sebagai berikut

, 1 1 125
xi(t) = W%(t) _le(t) +W
, 1 1 125
x5 () =Wx1(t)—mxz(t)+m
, 1 1 125
x3(t) =Wx2(t)—ﬁx3(t)—m.

Sistem persamaan di atas dibagi menjadi tiga persamaan yaitu

.1 1 125
=13 T 13t 10w
.1 1 125
2 =13 T 132 T ow
.1 1 125
X3

T 1037271037 T 10

(21)

(22)
(23)

(24)

Jika solusi pertama yang akan dicari adalah persamaan (24), maka persamaan (24) diturunkan satu

kali terhadap t, diperoleh

1 1

4 !

X3 = 10502 T 103 %%

(25)

Selanjutnya dengan mengikuti langkah-langkah yang dimulai dari persamaan (3) sampai persamaan

(18) akan diperoleh

" " 3 ’ 125
X3 + —= X3 Wxg = W

(26)

Selanjutnya dicari solusi homogen untuk persamaan (26), dengan persamaan karakteristik persamaan

(26) dinyatakan sebagai

23+ i/lz +i/1 =0
103 106 '

Dengan memfaktorkan persamaan (27) didapat akar-akar karakteristiknya yaitu

—-3++vV3i —-3-—+V3i
A=041= v3 A= V3 .
2000 2000

Sehingga solusi homogen untuk persamaan (26) adalah

3 V3

3
= ~2000° si ~2000"
x3h(t) = C; + Cye sin t+Cse C0S =500

2000

t.

(27)

(28)
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Selanjutnya akan dicari solusi partikular untuk persamaan (26) dengan metode variasi parameter,
dari persamaan (28) diperoleh

1 '20300t V3 t _20300t V3 t
X371 =1, X3, = € sin , X33 = € cos ,
31 32 2000 33 2000
sehingga Wronskiannya adalah
X31 X322 X33
wW(t) = X31 X33 X33
X371 X3y X33
w() =
1 ot sin ¢ it ;
e sSin e Cos
2000 2000
3_Lt.\/§t+\/§_it \/§t 3 3. \/§t ﬁ—ir-‘@t
- e 2000 sin e 2000 CoS - e 2000° CoS - e 2000 sin
2000 2000 " 2000 2000 2000 2000 2000 2000
3 'fmf'ﬁt 33 3 \/§t 33y \/§t+3\/§ ‘ﬁ”'ﬁt
2-106° " *M%000° "2 106°¢ 0520000 2-106° ° “®2000° T2 106° 7 *™2000
3V3 6 ,
W(t) = — e 2000,
(®) 2-10°
selanjutnya dicari nilai-nilai W, (t), W, (t), dan W5(t)
0 x3; X33
Wi(t) =0 x3, X33
1 x5 x33
Wi(t) =
3 3
0 e_mtsin%t e_mtcos%t
3 3 3 3
—ie_mtsin£t+£e_%tcos£t —ie_mtcosﬁt—ﬁe_mtsinﬁt
2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000
3 3 3 3
1 = e 200 sin—‘/g t— 3V3 e 200" cos—\/§ t 3 e 200" cos—\/§ t+ 3V3 e‘mtsin—ﬁ t
2-106 2000 2-10° 2000 2-106 2000 2-10© 2000
__6,
wWy(t) = — e~ 2000

2000

x31 0 X33
Wo(t) =|x31 0 x33
14

n
x31 1 x33
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3

1 0 e_mtcoszooot
3 3 3 V3
W,®)=1lo o - ~2000¢ coS —— ¢ — ~7000° s ¢
2 2000° €055000" ~ 2000° S13000
L3 e Y3 3VB s V3
2-106° 7 “°*2000° T2-106° S12000
Wy (t) = ~7000° \/§t+\/§ ~7000" si @t
28 = 5000° €052000" T 2000° S135000
X33 X3 0
Ws(t) = X317 X3z 0
x37 X3 1
__3 V3
1 e zoootsinzooot 0
3 3 V3 V3 3 V3
Ws;@) =10 - ~7000¢ si t ~2000¢ ¢
3 2000° sin000° T 2000°¢ €052000
3 —z%t-\/gt 33 3 -
2-106¢ " *%2000" " 2-106° 053000
Ws(t) = ~2000" si \/§1:+\/§ ~2000° \/§t
3% = T %000°¢ SM2000" T 2000° €52000"
Wi (t) W, () W3(t)
t) = —_— t)dt + —_— t)dt + _— t)dt
x3p(t) = x31 Wt f(@) X32 W f() X33 W(t) f(t)
3 _6 .
me 2000 125
t)y=11| — . dt
x3p(t) _[ 3v3 .6, 10°
e 2000
~2.109
3 _ 3.4 V3 V3 3 V3
s, A3 <2000€ 200" cos 55t + 7500°€ 0% Sinzggpt 125
2000 sj t . d
e 2sings00 f 3vV3 .6 10°
e 2000"
~2.109
. V3 (‘ﬁe_mtsnggo”zggoe 2000 Coszggo > 125
—t
+ e~ 2000 t . dt
¢ %000 f 3\/_ by 10°
— e 2000
2 9
© = 1, 250-500 V3 . V3 . (250-500) ., V3 .
X3P = ot T 000v3 2000 “°°2000 2000-3 /™ 2000

+250 500\/" \/— V3 .
2000-3-3 2000 £ “°2000
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N 250-500 /3 . V3 . (250-500) , V3 ,
2000v3 - 12000 “°°2000 2000-3/°° 2000
oL, 125
XPA) = ot T3

Sehingga solusi umum untuk persamaan (4.a.16) adalah

x3 = x3h(t) + x3p(t)

3, 3 _ 3, 3 1 125
x3 = C; + Cye 2000 sm2000t+C3e 2000° cos t+—t——

Solusi untuk x, adalah

3 V3 V3 3

1 _3 . 3

x; =€ =5 Coe 2000t51n2000t+762e zoootcoszooot
L X V3 . \/§C 3 V3 oL, 125
2 3¢ €053000° ~ 2 "¢ ©53000° 22" " 10"

Solusi untuk x; adalah

1 -3, V3 V3  _3, 43
x1=C1—§C2e 2000 smzooot—?(]ze 2000 cos2000
L ¢ e zo00t \/§t+\/§C ~2000¢ \/§t+1t+125
2 3¢ %2000 " 2 3¢ %2000 24" T 3

t

Jadi solusi umum dari sistem persamaan diferensial di atas adalah

1.3, 3 V3 3
x = =5 Cpe zoootsmzooot—?Cze 2000° cos

2000t

C ~7000t \/§t+\/§C ~z000t \/§t+1t+125
2 3¢ €052000° T 2 3¢ €52000° T24° T 3

3, V3 N3 _ 3, 43
x2=C1—§Cze 2000 51n2000t+7C2e 2000 COSZOOO

t

t \/§C L g 222
2 3¢ €5%000° " 24" " 10”

3
_EC36 2000° cos2000

3, 3 _ 3, 3 1 125
x3 = C; + Cye 2000 51n2000t+6‘3e 2000 C052000t+ﬁt_T'

Solusi yang diperoleh di atas sudah diperiksa kembali.

2000 24 3

(31)

39

(29)

(30)
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4. Kesimpulan

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam menentukan solusi sistem persamaan diferensial
linear non homogen orde satu dengan koefisien konstanta adalah dengan mengonstruksinya menjadi
persamaan diferensial linear tunggal setelah itu dicari solusi homogen dari persamaan diferensial
linear tunggal tersebut dan dicari juga solusi partikularnya dengan metode variasi parameter. Setelah
itu menentukan solusi umum dari persamaan diferensial linear tunggal tersebut. Kemudian
menentukan solusi dari persamaan-persamaan lain yang membentuk sistem persamaan diferensial
tersebut.
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